85
PAGE  
109

yang beridentitas Islam. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut usaha terus dilakukan dengan tanpa mengenal lelah. Perjalanan panjang telah dilaluinya, namun belum juga ada titik terang. Namun beliau tidak lalu berhenti disitu saja, bahkan beliau semakin giat dalam cita-cita yang luhur yang diperjuangkan dengan cara yang hak dan bersungguh-sungguh Allah pasti akan memberi jalan. Dan memang begitulah kenyataannya. Allah selalu mengabulkan doa hambanya yang mau berdoa. Jalan mulai terbuka titik terang mulai bersinar.
Pada waktu itu dengan tidak terduga sebelumnya, terbetik berita bahwa di Kabupten Ngawi ada sebuah Madrasah Aliyah Negeri Yakni Madrasah Aliyah  Negeri 2 Ngawai yang sudah tidak dapat berprestasi lagi karena animo masyarakat sudah tidak ada. Maka kesempatan yang baik tersebut tidak disia-siakan oleh beliau. Dengan cepat dan sigap beliau terus melakukan lobi pada pihak-pihak terkait, bagaimana agar dapatnya MAN 2 Ngawi tersebut tidak sia-sia. Maka dengan turunnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tentang Relokasi Madrasah Negeri dan Pendidikan Guru Agama Negeri Nomor 27 Tahun 1980 tanggal 30Mei 1980, maka sejak hari dan tanggal itulah secara resmi di Trenggalek telah berdiri Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek dengan Kepala Madrasah Bapak Drs. Soenarjo.
Oleh karena pada waktu itu MAN Trenggalek belum memiliki gedung sendiri, maka untuk sementara waktu kegiatan KBM dilaksanakan di gedungnya MTs Negeri Trenggalek (ndompleng) yang kondisinya juga masih sangat sederhana. Baru pada tahun 1982/1983 MAN Trenggalek menerima DIP yang terdiri dari 3 ruang belajar, dan tahun berikutnya mendapat DIP lagi dengan volume yang sama. Maka sejak tahun itulah MAN Trenggalek dapat menempati gedung sendiri  sekaligus harus masuk pagi dan sore.
3. Data Kepemimpinan, Guru, dan Siswa
a. Data Kepemimpinan
 Tabel 4.1

 Periodesasi Kepemimpinan Madrasah Aliyah Neheri (MAN) Trenggalek
	No
	Nama
	Tahun Menjabat

	1
	2
	3

	1
	Drs. Sunaryo
	1982-1996

	2
	Drs. Mu’ad Rachman Wijaya
	1996-1999

	3
	Drs. H. Masrun
	1999-2006

	4
	Drs. H. Imam Daroini ,MM
	2006-Sekarang 


b. Daftar Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek              
   Tabel 4.2
    Daftar Guru PNS Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) Trenggalek
	N0
	NAMA
	STATUS
	MENGAJAR 
	SERTIFIKASI

	
	
	
	MAPEL
	Sudah
	Belum

	1
	2
	3
	5
	5
	6

	1
	Drs. H. Imam Daroni, MM.
	PNS
	Qur'an Hadist
	Sudah
	 

	2
	Ichsan, B.Sc.
	PNS
	Ekonomi
	Sudah
	 

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	3
	Dra. Nurul Hidayati
	PNS
	Ekonomi
	Sudah
	 

	4
	Drs. Sholih Su'aidy
	PNS
	Fiqih
	Sudah
	 

	5
	Dra. Syamsu Ro'ayah
	PNS
	Bahasa Arab
	Sudah
	 

	6
	Dra. Khoirin Naharoh
	PNS
	Bahasa Inggris
	Sudah
	 

	7
	Drs. Totok Subagyo
	PNS
	Kimia
	Sudah
	 

	8
	Drs. Endro Guntoyo
	PNS
	Matematika
	Sudah
	 

	9
	Drs. Agus Tamami
	PNS
	Biologi
	 
	Belum

	10
	Drs. M u s t o f a
	PNS
	Bahasa Inggris
	Sudah
	 

	11
	J a e n i, S.Ag.
	PNS
	Qur'an Hadist
	Sudah
	 

	12
	Drs. P. Maryono, M.Sc
	PNS
	Matematika
	Sudah
	 

	13
	Drs. Nurhadi
	PNS
	PKN
	Sudah
	 

	14
	Dra. Ruroh Utami
	PNS
	Ekonomi
	Sudah
	 

	15
	Anik Budi Setyorini, S.Pd.
	PNS
	K. Busana
	Sudah
	 

	16
	Diah Puji Utami, S.Pd
	PNS
	Bahasa Indonesia
	Sudah
	 

	17
	Sri Astutik, S.Pd.
	PNS
	Sejarah
	Sudah
	 

	18
	Sutianah, S.Pd.
	PNS
	Matematika
	Sudah
	 

	19
	Dwi Rina Subekti, S.Pd.
	PNS
	Biologi
	Sudah
	 

	20
	Imam Masrur, S.Pd.
	PNS
	Bahasa Arab
	Sudah
	 

	21
	Dra. Sunarlik
	PNS
	Geografi
	Sudah
	 

	22
	Aswin Sri Winarni  S.Pd.
	PNS
	Ekonomi
	Sudah
	 

	23
	Dra. Tantri Jiwasih
	PNS
	Fisika
	Sudah
	 

	24
	Misna Pranoto, S.Ag.
	PNS
	Qur'an Hadist
	Sudah
	 

	25
	K e m i s, S.Pd.I
	PNS
	Fiqih
	Sudah
	 

	26
	Siti Mukaromah, S.Pd.
	PNS
	Biologi
	Sudah
	 

	27
	Drs. Agung Darmanto
	PNS
	Fisika
	Sudah
	 

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	28
	Etiek Rahmawatie, S.Pd.
	PNS
	Bahasa Arab
	 
	Belum

	29
	Ririn Imaningtyas, S.Pd.
	PNS
	Bahasa Indonesia
	 
	Belum

	30
	Muslih Alaidrus, S.Pd.
	PNS
	Penjas
	 
	Belum

	31
	Endah Setyorini, S.Sos
	PNS
	PKN
	 
	Belum

	32
	Deti Sulaibah, S.Pd
	PNS
	Bahasa Inggris
	 
	Belum

	33
	Dwi Nuraini Hadifah, S.S
	PNS
	Muhadasah/Aqidah
	 
	Belum



 
Tabel 4.3


Daftar Guru DPK Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek

	N0
	NAMA
	STATUS
	MENGAJAR 
	SERTIFIKASI

	
	
	
	MAPEL
	Sudah
	Belum

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Drs. Muh Edi Sukmana
	PNS
	Sosiologi
	Sudah
	 

	2
	Drs. Ribut Wiyoto
	PNS
	Biologi
	Sudah
	 

	3
	Dra. Yunarini
	PNS
	Matematika
	Sudah
	 

	4
	Drs. T u l u s
	PNS
	PKN
	Sudah
	 

	5
	Drs. S u c i p t o
	PNS
	Kimia
	Sudah
	 

	6
	Imam Basuki, S.Pd.
	PNS
	Fisika
	Sudah
	 




Tabel 4.4
Daftar Guru GTT Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek

	N0
	NAMA
	STATUS
	MENGAJAR 
	SERTIFIKASI

	
	
	
	MAPEL
	Sudah
	Belum

	1
	2
	3
	 4
	5
	6

	1
	Drs. Wahid Arifin
	GTT
	Penjas
	 
	Belum

	2
	Nunung Purnamaningsih, S.Pd.
	GTT
	Bahasa Indonesia
	Sudah
	 

	3
	Yulika Dwi Haryanti, S.Pd.
	GTT
	Bahasa Inggris
	 
	belum

	4
	Gusmiek Raudlon, S.Pd.
	GTT
	Penjas
	 
	belum

	5
	Zaien Rahmayana, M.Pd.I
	GTT
	AqidahSKI
	Sudah
	 

	6
	Nihayatul Mujtahidah, S.Ag.
	GTT
	SKI/Fiqih
	 
	belum

	7
	Eva Erliana, S.Pd.
	GTT
	BP
	 
	belum

	8
	Riva Artanti, S.Pd.
	GTT
	Kimia
	 
	belum

	9
	Abas Sofyan, S.Pd.
	GTT
	TIK
	 
	belum

	10
	Wulan Ria Agustiningsih, S.Pd.
	GTT
	Conversation
	 
	belum

	11
	Nurdiana Kusumawati, S.Pd.
	GTT
	Sejah/Sosiologi
	 
	belum

	12
	Nikhen Wiwit Subandi, S.Pd
	GTT
	Matematika
	 
	belum

	13
	Sigit Purwo Handoko, ST
	GTT
	K. Otomotif
	 
	belum

	14
	Joyo Ahmadi.S.Pd
	GTT
	K. Otomotif
	 
	belum

	15
	Agung Wijayadi Prasetyo. ST
	GTT
	TIK
	 
	belum

	16
	Mukhisatul Hidayah, S.Pd
	GTT
	B. Indonesia
	 
	belum

	17
	Fitri Zulaikha, S.Pd
	GTT
	Geografi
	 
	belum

	18
	Suryani, S.Kom
	GTT
	Dsign Grafis
	 
	belum

	19
	Yayan Deni Nur Pradipta
	GTT
	K. Perakitan. Kom
	 
	belum

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	20
	Siti Nurul Hidayah, M.Ed
	GTT
	B. Inggris
	 
	belum

	21
	Eni Kustiana, S.Pd
	GTT
	Pramuka
	 
	belum



c. Data Siswa
`Siswa adalah sekumpulan orang yang mengharapkan ilmu dari pendidik di sebuah lembaga pendidikan. Adapun jumlah seluruh siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek
.
Tabel 4.5
Data Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek

	No
	Jumlah siswa
	JUR.

	
	Kelas
	Jen. Kelamin
	USIA (Tahun)
	

	
	10
	11
	12
	Jml
	L
	P
	Jml
	< 15
	15 - 18
	> 18
	Jml
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	1
	374
	 
	 
	374
	124
	250
	374
	 
	374
	 
	374
	-

	2
	 
	208
	 
	208
	57
	151
	208
	 
	203
	5
	208
	IPA

	3
	 
	140
	 
	140
	62
	78
	140
	 
	133
	7
	140
	IPS

	4
	 
	 
	177
	177
	52
	125
	177
	 
	103
	74
	177
	IPA

	5
	 
	 
	107
	107
	58
	49
	107
	 
	57
	50
	107
	IPS

	6
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Tabel 4.6
Data Siswa Kelas X-A
	No
	Induk
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin

	1
	8363
	Ahmad Fachrudin
	L

	2
	8370
	Amalia Anggraini
	P

	3
	8375
	Andicha Rahayu Purnama
	L

	1
	2
	3
	4

	4
	8417
	Desi Nur Cahyani
	P

	5
	8424
	Dewi Quratul A'yun
	P

	6
	8446
	Emil Diana Nurcholidaj
	P

	7
	8463
	Fatih Nasrul Islami
	L

	8
	8468
	Fihda Nurul Azizah
	P

	9
	8474
	Friska Febriani Panca
	P

	10
	8488
	Herlambang Rian Wicaksono
	L

	11
	8528
	Lailia Dwi Astuti
	P

	12
	8530
	Lia Sirrul Ma'rifah
	P

	13
	8533
	Lilis Yuliarti 
	P

	14
	8566
	Muhammad Syaiful Luthfi
	L

	15
	8568
	Muhammad Al-Farabi Yashar
	L

	16
	8572
	Muhammad Arina Syakir Kautsar
	L

	17
	8573
	Muhammad Aziz Fikri
	L

	18
	8587
	Nafisatul Fuadah
	P

	19
	8596
	Nindi Maria Setyawati
	P

	20
	8610
	Nurhasan Kurniawan
	L

	21
	8617
	Oktavi Ayu Prasetya
	P

	22
	8631
	Reni Yuli Astuti
	P

	23
	8648
	Rizka Alfi Qurrota A'yunna
	P

	24
	8650
	Rizqi Tamara Bina Putra
	L

	25
	8651
	Robin Hernawan
	L

	26
	8652
	Rofina Risqiyatun Nadzifah
	P

	27
	8654
	Rohmia Fatimah
	P

	28
	8684
	Tika Wahyu Lestari
	P

	29
	8701
	Vivi Wulandari
	P

	30
	8710
	Yasti Hayu Aindyta
	P

	31
	8727
	Yunita Indriyani
	P

	32
	8728
	Zakiyudin Aziz Wibdawan
	L


Tabel 4.7
Data Siswa Kelas X-B

	No
	Induk
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin

	1
	8354
	Abdi Tutur Prayogo
	L

	2
	8373
	Ana Nuril Lailyn
	P

	3
	8376
	Anekasari Sohabi
	P

	4
	8377
	Ani Fatunida
	P

	5
	8388
	Ardian Wahyu Saputra
	L

	6
	8407
	Binti Mahmudah
	P

	7
	8409
	Cacan Nur Thobibah
	P

	8
	8410
	Chandra Novitariani P.L
	P

	9
	8420
	Desy Naf'iatur Rohmah
	P

	10
	8434
	Dwi Rastri Ardita
	P

	11
	8457
	Fais Rosyidah
	P

	12
	8471
	Fita Afifatul Azizah
	P

	13
	8475
	Friska Purwidayanti
	P

	14
	8480
	Gugub Siti Badriyah
	P

	15
	8482
	Hana Fausiyatul Umaya
	P

	16
	8503
	Imam Tobroni
	L

	17
	8517
	Khairul Liana Yusuf
	L

	18
	8527
	Lailatul Rofiah
	P

	19
	8546
	Machsun Jauharuddin
	L

	20
	8576
	Muhammad Haris Burhan
	L

	21
	8577
	Muhammad Jiihaddudin
	L

	22
	8591
	Nely Putri Chusnul Chuluqi
	P

	23
	8599
	Nitza Ewi Agte Surya Kencana 
	P

	24
	8606
	Nur Alin
	P

	25
	8623
	Pipit Pusoitasari
	P

	26
	8643
	Risa Bayu Sentana
	L

	27
	8665
	Sawabi Bahtiar Ihsan
	L

	28
	8670
	Sindi Nur Diansyah
	P

	29
	8677
	Sri Agus Nilasari
	P

	30
	8709
	Wiwit Sanjaya
	P

	31
	8720
	Yunita Eka Purnama Sari
	P

	32
	8727
	Zakaria
	L


4. Sarana dan Prasarana
a. Bangunan
Bangunan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek yang penulis observasi terdiri dari:
Bagan 4.8
Gambaran Letak Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek
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Sumber: Observasi 4 -Mei -2012.
5. Struktur Organisasi
Organisasi adalah suatu hal yang paling urgen dalam menjalankan suatu kelompok terutama dalam bidang pendidikan, seperti halnya di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek ini. Struktur organisasi kepengurusan terdapat dalam bagan dibawah:
Bagan 4.9
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek 2011/2012

                 












Sumber: TU MAN Trenggalek
6. Visi dan Misi 
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek adalah“ Unggul Prestasi, Siap Berkompetisi Berdasarkan Iman dan Taqwa “
Indikator Visi :
1) Unggul dalam pembinaan keagamaam islam.
2) Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS.
3) Unggul dalam prestasi bahasa Arab.
4) Unggul dalam prestasi bahasa Inggris. 
5) Unggul dalam prestasi Olahraga.
6) Unggul dalam prestasi Kesenian.
7) Unggul dalam prestasi Pendidikan Vokasional 
8) Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar.
9) Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
b. Misi Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek adalah:
Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam 
1)  Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga Madrasah
2)  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mencapai optimalisasi     potensi siswa.
3) Motivasi dan memfasilitasi siswa dalam mengembangkan minat dan bakat.
4)  Mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan olah raga dan kesenian serta kegiatan ektrakurikuler lain untuk memupuk disiplin dan mengembangkan kreativitas.
5) Meningkatkan peran dan partisipasi seluruh komponen pendidikan untuk mewujudkan cita-cita Madrasah.
6)  Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah.
7. Tujuan Madraah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek

Tujuan Umum Adalah ingin menghasilkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan sosial, kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai pahlawan, serta berorientasi masa depan. 
B. Penyajian dan Analisis Data
1. Penyajian Data

Penyajian data yang penulis sajikan dibawah ini bersumber dari hasil angket yang telah diberikan oleh peneliti untuk dijawab oleh sampel pada tanggal 21 Juni 2012 yaitu sebanyak 64 siswa kelas X. Sebenarnya sample yang diambil penulis adalah sebanyak 64 siswa , akan tetapi pada waktu penyebaran angket ada dua siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit, sehingga data yang diperoleh penulis adalah dari 62 siswa kelas X yaitu tentang Metode Hukuman yang diterapkan terhadap motivasi dan kedisiplinan belajar siswa kelas X. Metode angket ini merupakan metode utama yang digunakan dalam penelitian ini. Angket pada tiap bagianya terdiri dari 15 soal pernyataan, sekor maksimal yang bisa didapat adalah 60 dan sekor minimal yang biasa didapat adalah 0, bagian I berisi tentang pernyataan mengenai metode hukuman yaitu variabel X, sedangkan pada bagian II berisi tentang pernyantaan mengenai motivasi belajar variabel Y1, sedangkangkan pada bagian III berisi tentang pernyataan kedisiplinan belajar yaitu variabel Y2. Dalam angket tersebut ada 5 kategori jawaban yang masing- masing skornya terinci sebagai berikut:

a) Jawaban a memiliki skor 4
b) Jawaban b memiliki skor 3
c) Jawaban c memiliki skor 2
d) Jawaban d memiliki skor 1
e) Jawaban e memiliki skor 0

Adapun penyajian data hasil angket yang diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10
Tabel Daftar skor Metode Hukuman (X) dengan Motivasi Belajar (Y1)
	No
	Kode
	X
	Y1
	X²
	Y1²
	XY1

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	01-A
	32
	46
	1024
	2116
	1472

	2
	02-A
	43
	49
	1849
	2401
	2107

	3
	03-A
	42
	49
	1764
	2401
	2058

	4
	04-A
	42
	45
	1764
	2025
	1890

	5
	05-A
	39
	54
	1521
	2916
	2106

	6
	06-A
	44
	50
	1936
	2500
	2200

	7
	07-A
	37
	39
	1369
	1521
	1443

	8
	08-A
	42
	53
	1764
	2809
	2226

	9
	09-A
	38
	41
	1444
	1681
	1558

	10
	10-A
	41
	45
	1681
	2025
	1845

	11
	11-A
	0
	0
	0
	0
	0

	12
	12-A
	39
	49
	1521
	2401
	1911

	13
	13-A
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	14
	14-A
	38
	46
	1444
	2116
	1748

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	15
	15-A
	38
	40
	1444
	1600
	1520

	16
	16-A
	43
	49
	1849
	2401
	2107

	17
	17-A
	36
	51
	1296
	2601
	1836

	18
	18-A
	34
	43
	1156
	1849
	1462

	19
	19-A
	44
	52
	1936
	2704
	2288

	20
	20-A
	42
	47
	1764
	2209
	1974

	21
	21-A
	46
	46
	2116
	2116
	2116

	22
	22-A
	40
	49
	1600
	2401
	1960

	23
	23-A
	44
	51
	1936
	2601
	2244

	24
	24-A
	30
	46
	900
	2116
	1380

	25
	25-A
	50
	50
	2500
	2500
	2500

	26
	26-A
	39
	52
	1521
	2704
	2028

	27
	27-A
	43
	54
	1849
	2916
	2322

	28
	28-A
	38
	45
	1444
	2025
	1710

	29
	29-A
	41
	53
	1681
	2809
	2173

	30
	30-A
	42
	54
	1764
	2916
	2268

	31
	31-A
	43
	53
	1849
	2809
	2279

	32
	32-A
	0
	0
	0
	0
	0

	33
	01-B
	37
	40
	1369
	1600
	1480

	34
	02-B
	41
	43
	1681
	1849
	1763

	35
	03-B
	28
	47
	784
	2209
	1316

	36
	04-B
	47
	45
	2209
	2025
	2115

	37
	05-B
	43
	45
	1849
	2025
	1935

	38
	06-B
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	39
	07-B
	39
	47
	1521
	2209
	1833

	40
	08-B
	39
	46
	1521
	2116
	1794

	41
	09-B
	22
	51
	484
	2601
	1122

	42
	10-B
	40
	49
	1600
	2401
	1960

	43
	11-B
	33
	51
	1089
	2601
	1683

	44
	12-B
	46
	52
	2116
	2704
	2392

	45
	13-B
	49
	49
	2401
	2401
	2401

	46
	14-B
	45
	45
	2025
	2025
	2025

	47
	15-B
	41
	47
	1681
	2209
	1927

	48
	16-B
	11
	45
	121
	2025
	495

	49
	17-B
	41
	35
	1681
	1225
	1435

	50
	18-B
	46
	47
	2116
	2209
	2162

	51
	19-B
	41
	45
	1681
	2025
	1845

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	52
	20-B
	39
	46
	1521
	2116
	1794

	53
	21-B
	54
	30
	2916
	900
	1620

	54
	22-B
	35
	44
	1225
	1936
	1540

	55
	23-B
	38
	49
	1444
	2401
	1862

	56
	24-B
	47
	49
	2209
	2401
	2303

	57
	25-B
	33
	45
	1089
	2025
	1485

	58
	26-B
	24
	43
	576
	1849
	1032

	59
	27-B
	50
	52
	2500
	2704
	2600

	60
	28-B
	46
	53
	2116
	2809
	2438

	61
	29-B
	31
	53
	961
	2809
	1643

	62
	30-B
	41
	43
	1681
	1849
	1763

	63
	31-B
	39
	47
	1521
	2209
	1833

	64
	32-B
	39
	46
	1521
	2116
	1794

	
	N=64
	∑ X=2465
	∑Y1²=2930
	∑X²=100945
	∑Y1²=139772
	∑XY1=116621


Tabe 4.11

Tabel Daftar skor Metode Hukuman (X) dengan Kedisiplinan Belajar (Y2)
	No
	Kode
	X
	Y2
	X²
	Y2²
	XY2

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	01-A
	32
	40
	1024
	1600
	1280

	2
	02-A
	43
	47
	1849
	2209
	2021

	3
	03-A
	42
	50
	1764
	2500
	2100

	4
	04-A
	42
	43
	1764
	1849
	1806

	5
	05-A
	39
	54
	1521
	2916
	2106

	6
	06-A
	44
	54
	1936
	2916
	2376

	7
	07-A
	37
	36
	1369
	1296
	1332

	8
	08-A
	42
	56
	1764
	3136
	2352

	9
	09-A
	38
	43
	1444
	1849
	1634

	10
	10-A
	41
	48
	1681
	2304
	1968

	11
	11-A
	0
	0
	0
	0
	0

	12
	12-A
	39
	48
	1521
	2304
	1872

	13
	13-A
	45
	48
	2025
	2304
	2160

	14
	14-A
	38
	55
	1444
	3025
	2090

	15
	15-A
	38
	42
	1444
	1764
	1596

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	16
	16-A
	43
	55
	1849
	3025
	2365

	17
	17-A
	36
	47
	1296
	2209
	1692

	18
	18-A
	34
	49
	1156
	2401
	1666

	19
	19-A
	44
	51
	1936
	2601
	2244

	20
	20-A
	42
	52
	1764
	2704
	2184

	21
	21-A
	46
	44
	2116
	1936
	2024

	22
	22-A
	40
	55
	1600
	3025
	2200

	23
	23-A
	44
	47
	1936
	2209
	2068

	24
	24-A
	30
	49
	900
	2401
	1470

	25
	25-A
	50
	44
	2500
	1936
	2200

	26
	26-A
	39
	55
	1521
	3025
	2145

	27
	27-A
	43
	56
	1849
	3136
	2408

	28
	28-A
	38
	48
	1444
	2304
	1824

	29
	29-A
	41
	54
	1681
	2916
	2214

	30
	30-A
	42
	56
	1764
	3136
	2352

	31
	31-A
	43
	49
	1849
	2401
	2107

	32
	32-A
	0
	0
	0
	0
	0

	33
	01-B
	37
	39
	1369
	1521
	1443

	34
	02-B
	41
	50
	1681
	2500
	2050

	35
	03-B
	28
	45
	784
	2025
	1260

	36
	04-B
	47
	40
	2209
	1600
	1880

	37
	05-B
	43
	44
	1849
	1936
	1892

	38
	06-B
	45
	54
	2025
	2916
	2430

	39
	07-B
	39
	45
	1521
	2025
	1755

	40
	08-B
	39
	44
	1521
	1936
	1716

	41
	09-B
	22
	55
	484
	3025
	1210

	42
	10-B
	40
	42
	1600
	1764
	1680

	43
	11-B
	33
	47
	1089
	2209
	1551

	44
	12-B
	46
	47
	2116
	2209
	2162

	45
	13-B
	49
	42
	2401
	1764
	2058

	46
	14-B
	45
	49
	2025
	2401
	2205

	47
	15-B
	41
	46
	1681
	2116
	1886

	48
	16-B
	11
	42
	121
	1764
	462

	49
	17-B
	41
	44
	1681
	1936
	1804

	50
	18-B
	46
	51
	2116
	2601
	2346

	51
	19-B
	41
	43
	1681
	1849
	1763

	52
	20-B
	39
	52
	1521
	2704
	2028

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	53
	21-B
	54
	7
	2916
	49
	378

	54
	22-B
	35
	44
	1225
	1936
	1540

	55
	23-B
	38
	43
	1444
	1849
	1634

	56
	24-B
	47
	54
	2209
	2916
	2538

	57
	25-B
	33
	44
	1089
	1936
	1452

	58
	26-B
	24
	45
	576
	2025
	1080

	59
	27-B
	50
	55
	2500
	3025
	2750

	60
	28-B
	46
	53
	2116
	2809
	2438

	61
	29-B
	31
	53
	961
	2809
	1643

	62
	30-B
	41
	57
	1681
	3249
	2337

	63
	31-B
	39
	41
	1521
	1681
	1599

	64
	32-B
	39
	35
	1521
	1225
	1365

	
	N=64
	∑ X=2465
	∑Y2=2927
	∑X²=100945
	∑Y2²=141647
	∑XY2²=116191


2. Pembahasan Rumusan Masalah
a. Metode Hukuman

Metode Hukuman  yang diterapkan berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa skor rata- rata hasil angket siswa adalah 39,76 dimana siswa yang skornya dibawah rata- rata 41%. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode hukuman yang diterapkan adalah baik. Kebanyakan dari siswa kelas X dalam mendapatkan hukuman dalam proses pembe;ajaran Al-Qur’an Hadis sesuai dengan kesalahan yang diperbuat oleh tiap- tiap siswa, siswa setuju dengan adanya hukuman yang diterapkan di sekolah namun dalam hal yang sewajarnya. Kalau dilihat dari data hasil penelitian, hukuman yang diberikan kepada siswa kelas X membimbing dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis siswa kelas X, begitu juga siswa yang melakukan kesalahan semakin banyak mendapat hukuman pada tiap kesalahannya.

Berdasarkan data hasil observasi penulis, antara siswa yang mendapatkan hukuman dengan yang tidak mendapatkan hukuman semakin sedikit yang melanggar. Sehingga dalam hal ini dapat penulis ambil kesimpulan bahwa metode hukuman yang diterapkan tidak membuat siswa melanggar adanya aturan yang berlaku, akan tetapi membuat jera kepada para siswa akan melakukan kesalahan- kesalahan yang sama dan belajar siswa akan semakin meningkat. 
b. Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan data variabel Y1 diperoleh nilai rata- rata sebesar 47.26, siswa yang skornya dibawah rata- rata ada 53%, dapat dikatakan yang bahwa motivasi belajar cukup menjadi baik dengan adanya hukuman yang diterapkan. Hal demikian dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya: faktor internal yaitu dari diri sendiri yang melatih untuk memiliki motivasi sejak dini dan sudah menjadi kebiasaan yang ada pada dirinya. Begitu juga atasan yang selalu memberikan dukungan dan pengarahan. Sehingga dalam kondisi ini motivasi belajar memiliki nilai lebih baik dengan adanya metode hukuman yang diterapkan dari kebijakan guru.
c. Kedisiplinan Belajar


Berdasarkan data variabel Y2 diperoleh nilai rata- rata sebesar 47.21, siswa yang skornya dibawah rata- rata ada 50%, dapat dikatakan yang bahwa kedisipilinan belajar menjadi baik dengan adanya hukuman yang diterapkan. Hal demikian dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya: faktor internal yaitu dari diri sendiri yang melatih kedisiplinan sejak dini dan sudah menjadi kebiasaan yang ada pada dirinya. Hampir sama kaitanya dengan motivasi bahwa atasan yang selalu mengajarkan disiplin dengan baik, secara tidak langsung anak buahnya mengikuti apa yang mereka perhatikan karena datang rasa sungkan dalam diri siswa. Sehingga dalam hal ini kedisiplinan belajar memiliki nilai lebih baik dengan adanya metode hukuman yang diterapkan dari kebijakan guru.
d. Analisis Data
Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi: 
1) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara metode hukuman dengan motivasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa– siswi kelas X.
2) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara metode hukuman dengan kedisiplinan belajar Al-Qur’an Hadis siswa- siswi kelas X.
Digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
a) Hubungan korelasi antara metode hukuman dengan motivasi belajar:
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan perhitungan manual diperoleh koefisien korelasi yaitu 0.65. 
Maksud dari perhitungan diatas adalah sebagai berikut:
(1). Hubungan antara metode hukuman dengan motivasi  belajar adalah 0,65 bila dikonsultasikan dengan tabel korelasi yang berarti korelasinya antara 0,40- 0,70 berarti antara variabel X dan variabel Y1 terdapat korelasi yang sedang atau kecukupan.
(2). Dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain “Ada hubungan yang positif dan signifikan antara metode hukuman dan motivasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa- siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek”.
b). Hubungan Korelasi Antara Metode Hukuman dengan Kedisiplinan Beljar Siswa
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Maksud dari perhitungan diatas adalah sebagai berikut:
(1). Hubungan antara metode hukuman dengan kedisiplinan belajar adalah 0,50 bial di konsultasikan dengan tabel korelasi yang berarti korelasinya antara 0,40- 0,70 berarti antara variabel X dan variabel Y2 terdapat korelasi yang sedang atau kecukupan.
(2). Dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain “Ada hubungan yang positif dan signifikan antara metode hukuman dan kedisiplinan belajar Al-Qur’an Hadis siswa- siswi kelas X di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek”.

e. Uji Analisis Lanjutan


Setelah melihat uji korelasi menunjukkan lemahnya hubungan antara variabel (X) dengan variabel (Y). Maka dilanjutkan uji analisis regresi untuk mengetahui seberapa pengaruhnya.


Dengan menggunakan perhitungan rumus regresi Y=a + bX maka harga intersep a dan koefisien b dapat ditemukan sebagai berikut:
1). Metode Hukuman Terhadap Motivasi Belajar
Y = a + bx
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Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan pada persamaan regresi diatas, dapat dituliskan Y = 21,6 + 0,6X. Persamaan ini dapat diprediksikan bahwa variabel kriterium Y rata- rata akan berubah sebesar 21,6 untuk setiap satu unit perubahan yang terjadi pada variabel prediktor. Dimana koefisian regresi sebesar 0,6 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 metode hukuman akan meningkatkan motivasi belajar sebesar 21,6. dan sebaliknya, jika metode hukuman turun 1, maka motivasi belajar diprediksi mengalami penurunan sebesar 21,6.

2).Metode Hukuman Terhadap Kedisiplinan Belajar

 Y = a + bx
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Berdasarkan harga a dan b yang ditemukan pada persamaan regresi diatas, dapat dituliskan Y = 23,57 + 0,58X. Persamaan ini dapat diprediksikan bahwa variabel kriterium Y rata- rata akan berubah sebesar   23,57 untuk setiap satu unit perubahan yang terjadi pada variabel prediktor. Dimana koefisian regresi sebesar 0,58 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 metode hukuman akan meningkatkan kedisiplinan belajar sebesar 23,57. dan sebaliknya, jika metode hukuman turun 1, maka kedisiplinan belajar diprediksi mengalami penurunan sebesar 23,57.

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian dan Pembahasannya

1. Rekapitulasi hasil penelitian

Sebelum dilakukan pembahasan terhadap penemuan-penemuan penelitian ini, maka perlu disajikan terlebih dahulu rangkuman hasil penelitian sebagai berikut :

Rekapitulasi Mean:

Tabel 4.13
Rekapitulasi hasil penelitian dengan Product Moment

	No
	Hipotesis
	Hasil

Analisis
	Hasil Konsultasi

Tabel 1.1
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Ada hubungan positif lagi signifikan antara Metode Hukuman dengan Motivasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas X MAN Trenggalek  
	Rxy  = 0,65
	0,40 - 0,70

(sedang)
	Ada hubungan antara metode hukuman dengan motivasi belajar Al-Qur’An Hadis siswa- siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek adalah sedang atau kecukupan.


	2
	Ada hubungan positif lagi signifikan antara Metode Hukuman dengan Kedisiplinan belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas X MAN Trenggalek  
	Rxy = 0,50
	0,40 – 0,70
(sedang)
	Ada hubungan antara metode hukuman dengan kedisiplinan belajar Al-Qur’An Hadis siswa- siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek adalah sedang atau kecukupan.


2. Pembahasan temuan hasil penelitian

a. Bahwa hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh dari variabel X (metode hukuman) , varisbel Y1(Motivasi Belajar siswa) variabel Y2 (Kedisiplinan belajar siswa) tergolong baik.

b. Bahwa hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara metode hukuman dengan motivasi belajar Al- Qur’an Hadis siswa- siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek sedang atau kecukupan, sebesar 0,65.

c. Bahwa hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara metode hukuman dengan kedisiplinan belajar Al-Qur’an Hadis siwa- siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Trenggalek sedang atau kecukupan, sebesar 0,50.
Menurut guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Bapak Misna Pranata bahwa penerapan Hukuman akan berpengaruh kepada para siswa pada situasi tertentu misal hukaman yang di maksud adalah bentuk teguran atau sindiran. Dalam kondisi ini diperkenankan untuk memacu kedisiplinan siswa yang tidak mau menghafal surat- surat Al-Qur’an yang telah di tugaskan maka saya suruh untuk menulis surat yasin agar para siswa yang melanggar agar jera namun hukuman yang diberikan  juga bersifat mendidik. Untuk anak perempuan tidak perlu adanya hukuman yang memaksa atau semacam tugas yang memberatkan untuk anak perempuan bentuk sindiran di depan kelas susdah membuatnya malu dan jera dan tidak mengulangi kesalahan yang sama.
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